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RINGKASAN 

 

Latar Belakang: Prevalensi penyakit gigi mulut di Indonesia masih tergolong 

tinggi di berbagai kelompok masyarakat. Salah satu kelompok yang memiliki risiko 

tinggi terkena penyakit gigi mulut adalah anak dengan kebutuhan khusus. Kondisi 

fisik, intelektual juga motorik berkontribusi terhadap peningkatan risiko terjadinya 

baik karies maupun penyakit periodontal. Etiologi dari kedua penyakit ini adalah 

plak gigi yang merupakan lapisan tipis di permukaan gigi yang ditumbuhi koloni 

bakteri. Penyikatan gigi saja tidak cukup dalam pencegahan tumbuhnya plak 

kembali. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melindungi gigi dan jaringan 

periodontal lebih lama dari tumbuhnya plak gigi adalah penggunaan obat kumur.  

Obat kumur berbahan aktif bahan kimia seringkali menimbulkan efek jangka 

Panjang yang tidak baik bagi Kesehatan sehingga banyak penelitian yang mulai 

mencari bahan aktif dari alam yang lebih aman bagi tubuh manusia. Diantara bahan 

alam yang banyak ditemukan secara lokal di Jambi diantaranya adalah kayu manis 

(Cinnamomum burmanii)dan nanas (Ananascomosus L. Merr) yang merupakan 

budidaya unggulan setempat. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa bahan aktif 

di dalam daun kayu manis dan bonggol nanas memiliki daya antibakteri terutama 

pada bakteri yang berperan dalam tumbuhnya plak gigi. 

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi obat kumur untuk 

pencegahan pembentukan Plak Gigi pada anak berkebutuhan kusus dari ekstrak 

Daun Kayu manis dan Bonggol nanas. 

Metode penelitian : Penelitian ini merupakan desain eksperimental laboratorium 

yang bertujuan membandingkan efektivitas ekstrak daun kayu manis dan bonggol 

nanas dalam formulasi obat kumur untuk menghambat bakteri penyebab plak gigi. 

Ekstrak diperoleh melalui metode maserasi dengan etanol 96%, dan kemudian diuji 

fitokimia untuk kandungan flavonoid, tannin, dan saponin serta stabilitas sediaan 

yang mencakup pH, warna, bau, rasa, dan kejernihan. Formulasi dasar obat kumur 

ini meliputi 2,5% gliserin, 0,005% asam benzoate, 5% sorbitol, 0,5% oleum 

menthe, dan aquades hingga mencapai volume 50 ml. Bahan aktif berupa kombinasi 

ekstrak daun kayu manis dan bonggol nanas diberikan dalam tiga variasi rasio 
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antara Ekstrak Kayu manis Kerinci dan Bonggol nanas (B): Daun Kayu Manis (D) 

(1) B:D=75%:25%; (2) B:D=50%:50%; (3) B:D=25%:75%. 

Daya hambat terhadap bakteri diuji menggunakan bakteri Streptococcus mutans 

ATCC 25175 PK/5, yang dikenal sebagai salah satu bakteri penyebab plak gigi, 

dengan kontrol positif chlorhexidine 0,2%. Setiap formulasi diuji dalam tiga kali 

replikasi untuk memastikan konsistensi hasil. 

Hasil: Hasil Uji Flavonoid dan Tanin menunjukkan hasil positif pada ekstrak bonggol 

nanas yang menujukkan adanya kandungan flavonoid dan tannin. Sementara pada ekstrak 

daun kayu manis perubahan warna tidak terlalu terlihat akibat warna ekstrak yang hijau 

pekat. Hasil uji aktivitas anti bakteri dilakukan terhadap bakteri Streptococcus mutans 

dibandingkan dengan kontrol positif menggunakan obat kumur yang mengandung 

Chlorhexidine gluconate 0,2%. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa daya 

hambat obat kumur yang mengandung 3,125 % kandungan kombinasi ekstrak bonggol 

nanas Tangkit dan ekstrak daun kayu manis Kerinci ini masih berbeda signifikan dengan 

gold standard yaitu Chlorhexidine gluconate 0,2% (pvalue 0,000). Daya hambat yang 

dihasilkan paling tinggi terlihat pada kombinasi Bonggol nanas Tangkit (B) dan daun kayu 

manis (D) 50%:50% Dimana memiliki perbedaan bermakna dengan kombinasi B : D 

75%:25% (p value 0, 034). Walaupun tidak berbeda bermakna dengan kombinasi 

kombinasi B:D 25%:75% (p value 0,1,45). 

Kesimpulan: Terdapat perbedaan bermakna daya hambat formulasi obat kumur 

kombinasi ekstrak bonggol nanas Tangkit dan ekstrak daun kayu manis Kerinci 

dibandingkan kontrol. Daya hambat paling tinggi dan bermakna dibandingkan formulasi 

lainnya diperoleh pada kombinasi konsentrasi kedua ekstrak 50%:50%. 

Target luaran : dari penelitian ini adalah publikasi pada jurnal SINTA 2 dan HAKI  

TKT yang diharapkan :  penelitian ini diharapkan  memberikan dasar untuk 

penelitian berikutnya dengan  pembuktian konsep fungsi dan/atau karakteristik 

penting secara analitis dan eksperimental 

Kata Kunci : ekstrak bonggol nanas; ekstrak daun kayu manis kerinci; 

streptococcus mutans 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

 

Anak dengan kebutuhan khusus merupakan kelompok rentan yang berisiko 

memiliki masalah di gigi mulut seperti karies dan penyakit periodontal yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan anak lainnya.[1, 2] Etiologi utama dari kedua penyakit 

ini adalah bakteri di dalam plak gigi.[3, 4] Upaya profilaksis menghilangkan plak 

secara mekanik dengan penyikatan gigi menggunakan pasta gigi maupun secara 

kimiawi menggunakan obat kumur merupakan upaya pencegahan yang dapat 

dilakukan untuk kedua penyakit ini.[5]  

Plak yang merupakan etiologi utama penyakit karies dan periodontal 

merupakan lapisan tipis di permukaan gigi yang ditumbuhi bakteri. Bakteri tersebut 

berkembang biak memetabolisme karbohidrat dan menghasilkan asam yang 

menyebabkan karies gigi.[6] Bakteri pada plak dapat juga mempengaruhi jaringan 

gingiva sehingga baik bakteri maupun toxin yang dihasilkan dapat menyebabkan 

serangkaian reaksi imunologi pada jaringan periodontal mulai dari peradangan 

hingga mengakibatkan kerusakan jaringan.[7] 

Dalam penelitian disebutkan bahwa sekitar 10% anak dengan gangguan 

tumbuh kembang mengalami ruminasi yaitu regurgitasi, naiknya kembali makanan 

dari lambung ke kerongkongan atau rongga mulut, pengunyahan dan penelanan 

kembali makanan tersebut sehingga mengakibatkan kondisi rongga mulut menjadi 

lebih asam. Kondisi ini dapat memicu pertumbuhan bakteri di dalam plak ataupun 

mempercepat timbulnya karies gigi.[8] 

Selain itu, penelitian yang mengkaji kondisi flora oral pada anak dengan 

disabilitas mental maupun dengan Autisme Spectrum Disorder (ASD) menunjukkan 

bahwa gangguan keseimbangan microbiota dalam pencernaan yang terjadi pada 

kelompok anak tersebut juga mempengaruhi kondisi flora oral di dalam rongga 

mulutnya.[9, 10] Studi klinis terdahulu membuktikan bahwa menyikat gigi saja 
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tidak dapat secara efektif mencegah terbentuknya kembali plak gigi ataupun 

menghambat pertumbuhannya di rongga mulut.[11] Salah satu cara untuk 

mengatasi terbentuknya plak gigi yaitu dengan menggunakan obat kumur yang 

mengandung bahan antibakteri.[12] Bahan antibakteri yang aman bagi tubuh dapat 

ditemukan dari berbagai bahan alam. Diantara bahan alam yang secara lokal banyak 

ditemukan di daerah Jambi diantaranya nanas dan kayu manis. 

Nanas, nenas, atau ananas (Ananascomosus L. Merr) merupakan buah yang 

tumbuh di lingkungan tropis. Banyak ditemukan di negara Brasil, Bolivia, Paraguay 

juga Asia Tenggara. Tanaman yang termasuk dalam keluarga Bromeliaceaeini serta  

familia Bromeliaceae ini kaya dengan nutrisi, seperti Vitamin A dan B, protein, 

enzim, bromelin,  gula, serta sejumlah asam sitrat dan asam malat. Sehingga 

memiliki rasa manis dan sedikit asam.[13, 14] 

Berdasarkan penelitian terdahulu, berkumur dengan jus bonggol nanas 

terbukti dapat menaikkan pH saliva secara signifikan.[15] Efek anti bakteri nanas 

terbukti efektif membunuh Streptococcus mutans yang merupakan bakteri 

predominan pada pathogenesis karies gigi.[16]  

Enzim Bromelain merupakan enzim proteolitik, yang juga terbukti efektif 

secara klinis dalam memodulasi pertumbuhan sel tumor, anti inflamasi serta 

memiliki sifat antibiotik.[13, 17] Bromelain banyak didapatkan pada bagian 

bonggol dan daging buah nenas, namun pada kulit, daun dan batangnya juga dapat 

ditemukan sejumlah kecil bromelain.[18] 

Kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanii) banyak dimanfaatkan 

dalam pembuatan masakan maupun ramuan herbal. Saat memanen kulit batang 

kayu manis sering kali daunnya dibuah karena belum diketahui manfaatnya. Namun 

penelitian terdahulu menemukan bahwa daun kayu manis juga memiliki daya 

antibakteri yang cukup kuat. Peada penelitian yang dilakukan penulis menunjukkan 

bahwa luas daya hambat bakteri yang dihasilkan pada ekstrak daun kayu manis ini 

secara signifikan tidak berbeda dengan cairan kumur chlorhexidine yang 

merupakan gold standard dalam terapi profilaksis di rongga mulut dan terapi 

tambahan untuk membantu penyembuhan penyakit periodontal. [19] 
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Berdasarkan kemampuan daya antibakteri yang dimiliki kedua bahan alam 

tersebut, maka perlu penelitian untuk mengkombinasikan kelebihan yang dimiliki 

dan potensi untuk digunakan sebagai obat kumur. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah pada 

penelitian aini adalah bagaimana formulasi obat kumur optimal untuk pencegahan 

pembentukan plak gigi pada anak berkebutuhan khusus dari ekstrak daun kayu 

manis (cinnamomum burmanii) dan bonggol nanas? 

 

C. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

1. Penelitian dilakukan secara invitro di laboratorium Farmakognosi dan 

Laboratorium Mikrobiologi 

2. Buah Nanas dan Daun Kayu manis yang digunakan adalah bahan alam yang 

merupakan komoditi alam dan banyak ditemukan di Provinsi Jambi 

3. Pencegahan plak dilakukan dengan menguji daya hambat formulasi obat kumur 

terhadap salah satu bakteri pembentuk plak yaitu Sterptococcus mutans 

 

D. KETERKAITAN PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan mengikuti roadmap penelitian peneliti 

yang telah dilakukan sejak 2021 yaitu focus pada bahan alam yang dapat 

memberi manfaat bagi kesehatan gigi mulut khususnya pada anak 

berkebutuhan khusus yang memiliki hambatan kemampuan kognitif dan 

motorik yang berbeda dari anak seusianya yang berdasarkan literatur 

memiliki risiko yang lebih tinggi terkena penyakit gigi dan mulut  

Tim Peneliti Mitra (TPM) yaitu dosen berasal dari Jurusan Farmasi 

Universitas Ahmad Dahlan. Berbagai penelitian terdahulu yang juga 

meneliti berbagai bahan alam untuk dibuat berbagai sediaan yang 
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bermanfaat bagi tubuh. Hal ini menjadi dasar tim peneliti pengusul (TPP) 

bermitra dengan kedua peneliti dari Jurusan Farmasi Universitas Ahmad 

Dahlan tersebut. 

 

E. KEUTAMAAN, ORISINALITAS, KONTRIBUSI, PENDEKATAN 

KRITIS DAN KONSEPTUAL DALAM PENELITIAN. 

 

Keutamaan penelitian ini adalah penelitian ingin menemukan 

potensi maksimal dari bahan alam yang mudah di dapatkan oleh 

Masyarakat untuk kesehatan gigi mulut. Selain itu, focus peneliti untuk 

meningkatkan kesehatan gigi mulut bagi kelompok rentan seperti anak 

berkebutuhan khusus menjadi arah pengembangan penelitian di setiap 

tahunnya. Dengan risiko pembentukan plak yang lebih tinggi pada 

kelompok ini, formulasi obat kumur berbahan dasar ekstrak bonggol 

nanas dan daun kayu manis dapat membantu menjaga kesehatan mulut 

mereka dengan pendekatan yang lebih alami dan aman. Produk yang 

berbasis herbal diharapkan dapat mengurangi ketergantungan pada bahan 

kimia yang mungkin menimbulkan efek samping jangka panjang bagi 

anak-anak dengan sensitivitas khusus. Orisinalitas dari penelitian ini 

adalah belum ada penelitian serupa yang mengkombinasikan keutamaan 

nanas dan daun kayu manis. Penelitian ini menunjukkan orisinalitas 

dalam pemanfaatan ekstrak bonggol nanas, yang umumnya dianggap 

sebagai limbah pertanian, serta daun kayu manis, dalam satu formulasi 

obat kumur. Fokus pada populasi anak berkebutuhan khusus memperkuat 

aspek inovatif dari penelitian ini, karena kebutuhan mereka sering kali 

diabaikan dalam pengembangan produk kesehatan gigi. Kontribusi 

Penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi signifikan dalam bidang 

kesehatan mulut anak, terutama bagi anak berkebutuhan khusus, dengan 

memberikan alternatif produk kumur yang alami, aman, dan efektif. Jika 

terbukti efektif, formulasi ini dapat digunakan sebagai rekomendasi 

pencegahan plak, membantu orang tua dan pengasuh dalam merawat 



5 
 

kesehatan mulut anak. Di samping itu, formulasi ini juga dapat 

memperkaya produk farmasi dan herbal untuk kebutuhan gigi dan mulut, 

membuka peluang bagi industri kesehatan dalam mengembangkan 

produk ramah anak dan sensitif terhadap kebutuhan khusus. 

Pendekatan kritis dalam penelitian ini diterapkan dengan 

membandingkan efektivitas antibakteri formulasi ini terhadap bakteri 

penyebab plak, pengujian dilakukan untuk menilai daya hambat terhadap 

mikroorganisme penyebab plak yang dominan. Pendekatan konseptual 

penelitian ini berdasar pada prinsip fitokimia, khususnya terkait senyawa 

aktif seperti enzim bromelain dari bonggol nanas dan minyak esensial dari 

daun kayu manis. Senyawa-senyawa ini diketahui memiliki potensi 

antibakteri, yang diharapkan mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

penyebab plak pada anak berkebutuhan khusus. Kerangka penelitian 

difokuskan pada pengembangan formulasi yang secara khusus 

mempertimbangkan interaksi senyawa bioaktif dengan plak gigi dan efek 

terapeutik jangka panjangnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Ekstrak Daun Kayu Manis 

Daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) merupakan tanaman yang 

tergolong multifungsi karena keguanaanya sebagai obat tradisional. Daun kayu 

manis memiliki kandungan alkaloid, saponin, flavonoid, tannin dan fenolik 

hidrokuinon [20].  

Kayu manis dapat menjadi salah satu tanaman yang dapat digunakan untuk 

mengobati infeksi. Tanaman kayu manis dengan nama latin Cinnamomum 

Burmanni merupakan salah satu dari banyak tanaman yang berpotensi menjadi obat 

antibiotik alami. bagian kulit kayu manis sendiri mengandung senyawa kimia 

flavanoid, saponin, tannin, dan alkanoid yang didalam beberapa penelitian 

dikatakan mampu menghambat pertumbuhan bakteri [21]. 

Biasanya, ketika orang memanen kulit kayu manis, mereka akan 

memotong dan membuang daunnya. Padahal, berdasarkan penelitian membuktikan 

bahwa banyak komposisi bermanfaat yang dapat dimanfaatkan seperti minyak 

atsiri. Efek antibakteri Cinnamomum zeylanicum dan daun Cinnamomum burmanii 

bulme Indonesia telah dibuktikan pada penelitian sebelumnya, termasuk anti 

bakteri[22]. Ekstrak daun kayu manis terbukti dapat menghambat pertumbuhan 

beberapa bakteri seperti Escharichia coli, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus 

dan Porphyromonas gingivalis serta beberapa jamur dermatofita [20, 23–25]. 

Menurut sebuah penelitian, ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) 

mulai dari konsentrasi 0,5% dapat menghambat pertumbuhan Aeromonas 

hydrophila [26]. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan ekstrakessential oil dari daun 

kayu manis juga mampu menghambat pertumbuhan bakteri yang diisolasi dari 

beberapa sampel anak dengan kebutuhan khusus menunjukkan daya anti abkteri 

yang cukup kuat[27]  
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B. Ekstrak Bonggol Nanas 

 Nanas (Ananascomosus L. Merr) mengandung jumlah yang cukup besar 

dari kalium, kalsium, vitamin C, karbohidrat, serat kasar, air, dan berbagai mineral 

yang membantu nutrisi seimbang. Sekitar 80% protein dalam nanas memiliki 

aktivitas proteolitik berkat adanya enzim protease yang dikenal sebagai bromelain. 

Bromelain dalam nanas efektif digunakan untuk mendukung pencernaan yang 

sehat, merangsang sistem kekebalan tubuh, memperbaiki kondisi kardiovaskular, 

dan mempercepat penyembuhan luka[28, 29]. 

Bonggol buah nanas seperti bagian buah nanas lainnya memiliki kandungan 

senyawa kimia berupa flavonoid, saponin, alkaloid dan enzim bromelin. Salah satu 

senyawa yang berkhasiat sebagai antibakteri yaitu enzim bromelin yang dapat 

memutus ikatan protein pada bakteri sehingga dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri. Selain itu senyawa flavonoid dapat bekerja membentuk senyawa kompleks 

dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak membran sel 

bakteri. Sedangkan tanin dapat menghambat enzim reverse transkriptase dan DNA 

topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk[13, 30]. 

Saat ini, bromelain yang ditemukan dalam nanas banyak digunakan untuk 

mengatasi dan mengurangi pembengkakan, memar, inflamasi, serta bengkak akibat 

operasi. Penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa ekstrak bromelain 

menunjukkan sensitivitas pada konsentrasi rendah terhadap patogen oral yang kuat. 

Karena sifat bermanfaatnya untuk kesehatan mulut, nanas dianggap sebagai agen 

fitoterapi, yaitu produk herbal yang dapat digunakan secara efektif sebagai agen 

terapeutik[31, 32].  

Secara medis, bromelain bersama dengan protease hewani seperti tripsin 

dan kimotripsin menawarkan spektrum efek terapeutik yang luas. Kombinasi ini 

memiliki aksi anti-edematus, anti-inflamasi, anti-trombotik, dan fibrinolitik yang 

telah terbukti melalui penelitian laboratorium dan studi pada manusia. Mereka 

memodulasi fungsi molekul adhesi pada sel darah dan sel endotel, serta mengatur 

dan mengaktifkan berbagai sel imun dan produksi sitokinnya [33]. 

Bromelain, yang merupakan enzim proteolitik alami dalam nanas, terbukti 

memiliki daya antibakteri yang efektif, khususnya terhadap bakteri Streptococcus 
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mutans, yang dikenal sebagai salah satu penyebab utama kerusakan gigi. Selain itu, 

bromelain juga mampu melawan berbagai jenis bakteri lain yang sering ditemukan 

dalam plak gigi, termasuk mikroorganisme yang berkontribusi pada timbulnya 

penyakit periodontal. Plak gigi mengandung bakteri yang dapat memicu 

peradangan pada jaringan penyangga gigi, yang akhirnya dapat berkembang 

menjadi periodontitis, suatu kondisi peradangan kronis yang merusak gusi dan 

tulang pendukung gigi[14, 18, 34]. 

Keunggulan bromelain dalam menghambat pertumbuhan bakteri-bakteri 

penyebab masalah gigi ini menjadikannya bahan yang berpotensi dalam 

pencegahan serta pengobatan infeksi pada rongga mulut. Dalam penggunaan klinis, 

bromelain tidak hanya efektif sebagai agen antibakteri, tetapi juga menunjukkan 

aktivitas antiinflamasi yang dapat membantu mengurangi peradangan gusi yang 

diakibatkan oleh infeksi bakteri. Dengan demikian, bromelain menawarkan solusi 

alami yang mendukung kesehatan mulut dan membantu mencegah kerusakan yang 

lebih parah pada jaringan periodontal. 

 

C. Plak Gigi dan Kondisi Kesehatan gigi mulut anak berkebutuhan khusus 

Plak gigi adalah lapisan tipis lengket yang terbentuk dari kumpulan bakteri 

di permukaan gigi dan gusi. Plak ini terbentuk dari sisa makanan yang tersisa di 

rongga mulut, terutama makanan yang mengandung gula atau karbohidrat 

sederhana. Ketika plak gigi tidak dibersihkan dengan baik, bakteri dalam plak 

tersebut menghasilkan asam yang dapat merusak email gigi dan mengiritasi 

jaringan gusi, menyebabkan risiko pembentukan karies dan penyakit 

periodontal[35, 36].  

Pada anak-anak berkebutuhan khusus, kondisi kesehatan gigi dan mulut 

menjadi perhatian penting karena beberapa tantangan yang mereka hadapi dalam 

menjaga kebersihan gigi yang optimal. Anak-anak berkebutuhan khusus mungkin 

menghadapi hambatan fisik, kognitif, atau perilaku yang dapat memengaruhi 

kemampuan mereka untuk menjaga kebersihan gigi yang baik. Misalnya, anak-anak 

dengan gangguan motorik, seperti cerebral palsy, mungkin kesulitan menyikat gigi 

dengan benar, sementara anak-anak dengan gangguan spektrum autisme bisa 
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mengalami sensitivitas terhadap tekstur atau rasa produk pembersih gigi. 

Hambatan-hambatan ini membuat mereka lebih rentan terhadap pembentukan plak 

yang tidak terkontrol, meningkatkan risiko karies gigi dan peradangan gusi [37–

39]. 

Kondisi mikrobiota dalam plak gigi dan saliva anak-anak dengan ASD 

(Autism Spectrum Disorder) ditemukan berbeda dari anak-anak tanpa ASD. 

Beberapa indikator karies gigi, seperti DMFT (Decayed, Missing, Filled Teeth), 

Indeks Plak, dan Indeks Gingiva, juga lebih tinggi pada anak-anak dengan ASD. 

Selain itu, keterampilan motorik yang kurang memadai terkait sensitivitas sensorik 

saat menyikat gigi turut memengaruhi kebersihan mulut sehari-hari mereka. Oleh 

karena itu, diperlukan juga penggunaan bahan-bahan yang dapat melindungi dan 

mencegah terjadinya penyakit mulut, selain membantu dan melatih kemandirian 

mereka dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut[1, 40–42]. 

Dental plak mengandung berbagai bakteri seperti Streptococcus mutans, 

Lactobacillus spp., dan Actinomyces spp., yang berperan dalam pembentukan karies 

dan peradangan gusi. Selain itu, bakteri seperti Porphyromonas gingivalis, 

Fusobacterium nucleatum, dan Treponema denticola terkait dengan penyakit 

periodontal karena memicu respon imun yang merusak jaringan pendukung gigi. 

Kehadiran bakteri ini memperkuat plak, menyebabkan kerusakan gigi dan gusi jika 

kebersihan mulut tidak dijaga secara optimal[43, 44]. 

Plak dapat dihilangkan dengan penyikatan gigi, namun bila tidak dilakukan 

dengan tepat atau hanya mengandalkan sikat gigi saja tidak dapat menjamin akan 

membersihkan seluruh plak ataupun mencegahnya terbentuk kembali segera setelah 

penyikatan gigi.[45] Berbagai bahan antibakteri ditambahkan dalam pasta gigi 

maupun obat kumur untuk mencegah pertumbuhan plak gigi atau menghambat 

perkembangannya.[46] Beberapa bahan aktif yang diakui memiliki aktifitias anti 

plak karena dapat menghambat pertumbuhan bakteri di dalam plak diantaranya 

adalah Essential Oil (EO), Cetylpiridinium chloride (CPC) dan Chlorhexidine.[45] 

Walaupun chlorhexidine merupakan gold standar bahan aktif antiplak yang selalu 

digunakan dalam terapi adjuvant pengobatan penyakit periodontal, namun terdapat 
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efek samping bila digunakan dalam waktu lama yaitu menimbulkan stain pada 

gigi.[47]. 

 

D. Kerangka Konsep 

Variabael Bebas     Variabel Terikat 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konsep 

 

Formulasi obat kumur ekstrak daun kayu 

manis dan ekstrak bonggol nanas  

1. Formulasi 1 

2. Formulasi 2 

3. Formulasi 3 

4. Kontrol 

 

Daya antibakteri pada bakteri 

Streptococcus mutans (salah satu 

microbiota pada plak gigi) 
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E. Road Map Penelitian dari tahun 2019 sampai dengan 2024 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Road Map Penelitian 

 

Road Map penelitian dari tahun 2021 telah diarahkan pada bahan bahan untuk 

mencegah serta menghilangkan plak serta bahan kedokteran gigi. Road map 

penelitian dimulai dari tahun 2021 dimana  telah dilakukan penelitian tentang 

penggunaan bahan praktis yaitu buah yang mudah ditemukan dan murah harganya 

yang dapat digunakan di bidang kedokteran gigi.  

Pineapple 
Fruit And 
Stem Chewing 
Preventsdent
al Plaque Ph 
Drop After 
Meals

Perbadingan 
Efektifitas pasta 
gigi essential oil 
terhadap bakteri 
(Cengkeh, Sereh, 
Mint, daun 
Kayumanis)

Formulasi fisik 
optimum pasta 
gigi essential oil 
(uji 
organoleptis, 
pH, viskositas, 
daya sebar, 
ukuran globul) 
dan konsentrasi 
EO optimum 
untuk aktivitas 
antibakteri 
(MIC, MBC)

Formulasi Obat 
Kumur ekstrak 
daun kayu 
manis dan 
ekstrak 
bonggol nanas

2021 

2022 

2023 

2024 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

A. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan umum:  

Mengetahui formulasi optimal obat kumur untuk pencegahan pembentukan 

plak gigi pada anak berkebutuhan khusus dari ekstrak daun kayu manis 

(cinnamomum burmanii) dan bonggol nanas 

Tujuan khusus: 

1. Mengamati  fitokimia ekstrak bonggol nanas dan ekstrak daun kayu 

manis 

2. Mengamati kestabilan formulasi obat kumur dengan kombinasi 

ekstrak bonggol nanas dan ekstrak daun kayu manis 

3. Menguji efektivitas formulasi obat kumur ekstrak bonggol nanas dan 

ekstrak daun kayu manis dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

penyebab plak gigi? 

 

B. Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis 

1. Menambah Pengetahuan tentang Antibakteri Alami: Memberikan data 

ilmiah tentang potensi antibakteri ekstrak bonggol nanas dan daun kayu 

manis dalam pencegahan plak. 

2. Dasar untuk Pengembangan Produk Herbal: Memberikan referensi 

untuk formulasi obat kumur alami yang aman dan efektif. 

3. Dukungan pada Konsep Keberlanjutan: Menambah literatur tentang 

pemanfaatan limbah pertanian dalam produk kesehatan. 

Manfaat Praktis 

1. Alternatif Aman bagi Anak Berkebutuhan Khusus: Menyediakan 

pilihan obat kumur alami yang lebih aman dan ramah anak. 
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2. Meningkatkan Kualitas Hidup: Membantu mencegah plak, mengurangi 

risiko infeksi mulut pada anak berkebutuhan khusus. 

3. Pemanfaatan Limbah Pertanian: Mengoptimalkan penggunaan bonggol 

nanas serta daun kayu manis, memberi nilai tambah bagi industri 

pertanian dan kesehatan. 



14 
 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. ALUR PENELITIAN 
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B. DEFINISI OPERASIONAL 

NO VARIABEL DEFINISI 

OPERASIONAL 

CARA UKUR HASIL UKUR SKALA 

UKUR 

1. Formulasi 

Obat Kumur 

Ekstrak Daun 

Kayu Manis 

dan Ekstrak 

Bonggo 

Nanas 

Obat kumur yang 

diformulasikan 

dengan bahan aktif 

kombinasi ekstrak 

daun kayu manis 

Kerinci dan Ekstrak 

Bonggol Nanas 

Tangkit  

Bonggol nanas (B): 

Daun Kayu Manis 

(D)   

Perbedaan dalam 

variasi Formulasi 

diukur dengan 

menimbang dan 

menghitung 

volume  

3 Formulasi obat 

kumur 

 (1) 

B:D=75%:25%; 

(2) 

B:D=50%:50%; 

(3) 

B:D=25%:75%. 

Nominal 

2. Uji Fitokimia  serangkaian tes 

laboratorium yang 

dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan 

mengukur kandungan 

senyawa bioaktif 

dalam ekstrak daun 

kayu manis dan 

bonggol nanas yang 

berpotensi memiliki 

aktivitas antibakteri 

Melakukan  

1.Uji Flavonoid 

2. Uji Tannin 

3. Pemeriksaan 

Saponin 

4. Uji Stabilitas 

sediaan 

 

+ bila 

menunjukkan 

hasil pada setiap 

uji, dan negatif 

bila tidak 

menujukkan 

hasil 

 

Nominal 

3 Daya Hambat  kemampuan 

formulasi obat kumur 

yang mengandung 

ekstrak daun kayu 

manis dan ekstrak 

bonggol nanas untuk 

menghambat 

pertumbuhan atau 

membunuh bakteri 

Streptococcus mutans 

sebagai salah satu 

pembentuk plak pada 

rongga mulut 

Mengukur 

diameter 

hambatan 

pertumbuhan 

bakteri pada 

cawan petri 

menggunakan 

jangka sorong 

Lebar diameter 

daya hambat 

pertumbuhan 

bakteri dalam 

satuan mm 

Rasio 

 

C. HIPOTESIS 

H0  :  Formulasi obat kumur tidak efektif dalam membunuh bakteri pembentuk plak 

gigi. 

Ha  :  Formulasi obat kumur efektif dalam membunuh bakteri pembentuk plak gigi. 
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D. DESAIN PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental yang membandingkan formulasi obat 

kumur berbahan aktif ekstrak daun kayu manis dan bonggol nanas yang efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri plak gigi dengan kontrol 

O  → X→ O1 

O  → K→ O4 

Keterangan 

O:  Biakan Bakteri Streptococcus mutans dalam cawan petri 

X: Perlakuan dengan memberikan Formulasi obat kumur pada biakan bakteri 

O1: Bakteri yang telah diinkubasi dan telah terhambat pertumbuhannya oleh obat kumur 

Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas: Formulasi Obat Kumur  

2. Diameter daya hambat pertumbuhan bakteri 

 

E. INSTRUMEN PENELITIAN 

Alat 

Alat yang digunakan adalah timbangan digital (Ohause®), mortir dan stamfer, sudip, 

kertas perkamen, gelas ukur (Pyrex®), waterbath, beaker glass (Pyrex®), batang 

pengaduk, oven, pipet tetes, pH meter, viskometer brookfield, kaca objek, cawan 

penguap, Rotary evaporator, beaker gelas 250 ml. 

Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak daun kayu manis, ekstrak 

bonggol nanas, gliserin, Asam benzoate,  Sorbitol, Oleum menthe dan aquades. 

 

F. MEKANISME PENELITIAN 

1. Simplisia baik bonggol nanas maupun daun kayu manis di buat dengan cara maserasi 

yang diawali dengan sortasi basah dan pengeringan bahan. Pada metode maserasi 

dengan menggunakan pelarut etanol 90 % . Sebanyak 500 gram simplisia kulit nanas 

dimasukkan ke dalam maserator, dan ditambahkan dengan 5,5 liter etanol 90 %. 

Simplisia direndem selama 6 jam pertama sambil sekali-sekali diaduk, kemudian 

didiamkan selama 18 jam. Maserat dipisahkan dengan cara filtrasi. Proses penyarian 

diulangi sekurang-kurangnya dua kali dengan jenis dan jumlah pelarut yang sama. 
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Semua maserat dikumpulkan, kemudian diuapkan dengan penguap vakum hingga 

diperoleh ekstrak kental. 

2. Skrining fitokimia ekstrak bonggol nanas dan daun kayu manis dilakukan dengan 

cara :  

a) Uji Flavonoid Sebanyak 2 ml sampel ekstrak ditambahkan 5 ml metanol 30% 

kemudian dipanaskan selama 5 menit. Filtrat dari ekstrak sampel ditambahkan 5 

tetes H2SO4 pekat. Terbentuknya warna merah menunjukkan sampel 

mengandung senyawa flavonoid  

(b) Uji Tannin Sampel ekstrak sebanyak 2 ml ditambahkan dengan 5 ml akuades 

kemudian dipanaskan selama 5 menit sampai mendidih. Filtrat ekstrak sampel 

tersebut ditambahkan dengan 5 tetes FeCl3 1%. Jika terbentuk warna biru tua atau 

hijau kehitaman menunjukkan adanya tanin.  

c) Pemeriksaan Saponin Sampel dimasukan kedalam tabung reaksi, kemudian 

ditambahkan air panas dan dikocok dengan cepat. Timbulnya busa yang stabil 

hingga lebih dari 10 menit menunjukan adanya saponin  

d) Pemeriksaan Steroid dan Terpenoid Sampel dimasukan kedalam tabung reaksi, 

kemudian ditambahkan CH3COOH glacial dan H2SO4 pekat. Terbentuknya 

warna merah dan cincin kecoklatan menunjukan adanya terpenoid dan 

terbentuknya warna hijau kehitaman menunjukkan positif mengandung steroid.  

e) Uji stabilitas sediaan dengan, pengukuran pH, pengukuran viskositas,  

f) Uji organoleptik menggunakan 30 panelis agak terlatih. Skala hedonik yang 

digunakan adalah 1-7, dimana angka 1 = sangat tidak suka, 2 = tidak suka, 3 = 

agak tidak suka, 4 = netral, 5 = agak suka, 6 = suka, 7 = sangat suka. Data yang 

diperoleh, ditabulasikan dan dianalisis. 

 

3. Formulasi dasar larutan obat kumur terdiri dari 5% gliserin, 0,01% Asam benzoate, 

10% Xylitol, 1% Oleum menthe dan aquades ad 100ml. Untuk bahan aktif terdiri 

dari 6,25 kombinasi ekstrak daun kayu manis dan bonggol nanas. Kombinasi dibagi 

menjadi 3 kelompok antara Daun Kayu Manis (D) dan Bonggol nanas B: (1) 

D:B=75%:25%; (2) D:B=50%:50%; (3) D:B=25%:75%. 

4. Selanjutnya semua formulasi diuji daya hambat bakteri menggunakan biakan bakteri 

Streptococcus mutans yang merupakan salah satu bakteri pembentuk plak gigi. Uji 

dilakukan dengan menyiapkan media agar NA 25 mL kedalam cawan petri steril, 



18 
 

kemudian dituang suspensi bakteri sebanyak 0,1 mL ke dalam cawan petri yang 

berisi medium agar cair, dihomogenkan dengan cara digoyangkan membentuk angka 

8, tunggu sampai memadat. Selanjutnya kertas cakram yang sudah direndam dengan 

larutan sediaan obat kumur ekstrak etanol daun kayu manis dan bonggol nanas 

diletakkan pada permukaan media agar padat yang sudah ditandai. Media dibungkus 

kertas dan dinkubasi pada inkubator suhu 37˚C selama 24 jam. Amati dan hitung 

zona hambat bakteri menggunakan jangka sorong. Kontrol negatif menggunakan 

larutan formulasi obat kumur tanpa ekstrak daun kayu manis dan bonggol nanas, 

sedangkan kontrol positifnya menggunakan obat chlorhexidine. Tiap formulasi 

dilakukan 3 kali replikasi.  

G. PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA 

Hasil uji fitokimia diamati dan dicatat dalam lembar pemeriksaan, sementara untuk uji 

daua hambat dilakukan dengan mengukur diameter hambatan pertumbuhan bakteri yang 

terbentuk setelah inkubasi. Data ditabulasi dan dianalisis secara statistik menggunakan 

ANOVA dan Post Hoc Turkey 
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H. TAHAPAN PENELITIAN DAN PEMBAGIAN TUGAS TIM PENELITIAN 
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BAB V  

HASIL LUARAN DAN CAPAIAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimental yang membandingkan formulasi obat 

kumur berbahan aktif ekstrak daun kayu manis dan bonggol nanas yang efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri plak gigi.  

 

 

 

 
Gambar 1. Atas ki-ka: Buah nanas, bonggol nanas, daun kayu manis. Tengah: Maserasi dan 

penyaringan bonggol nanas, maserasi dan penyaringan daun kayu manis; Bawah: Ekstraksi dengan 

rotary evaporator, hasil ekstraksi bonggol nanas dan daun kayu manis 
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Simplisia baik bonggol nanas maupun daun kayu manis di buat dengan cara 

maserasi yang diawali dengan sortasi basah dan pengeringan bahan. Pada metode 

maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96 % . Sebanyak 200 gram bonggol 

nanas dimasukkan ke dalam maserator, dan ditambahkan dengan 2 liter etanol 96 %  

selama 6 jam pertama sambil sekali-sekali diaduk, kemudian didiamkan selama 18 

jam. Maserat dipisahkan dengan rotary evaporator.  

 

 
Gambar 2. Atas ki-ka: uji flavonoid dan uji Tanin kedua ekstrak, Bahan yang digunakan untuk 

formulasi obat kumur, bahan setelah ditimbang, Bawah: hasil formulasi dikemas dalam botol kaca 

berwarna gelap. Formuli diuji pH. 
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Skrining fitokimia ekstrak bonggol nanas dan daun kayu manis dilakukan dengan 

cara :  

a)  Uji Flavonoid Sebanyak 2 ml sampel ekstrak ditambahkan 5 ml metanol 30% kemudian 

dipanaskan selama 5 menit. Filtrat dari ekstrak sampel ditambahkan 5 tetes H2SO4 

pekat. Terbentuknya warna merah menunjukkan sampel mengandung senyawa 

flavonoid  

(b)  Uji Tannin Sampel ekstrak sebanyak 2 ml ditambahkan dengan 5 ml akuades kemudian 

dipanaskan selama 5 menit sampai mendidih. Filtrat ekstrak sampel tersebut 

ditambahkan dengan 5 tetes FeCl3 1%. Jika terbentuk warna biru tua atau hijau 

kehitaman menunjukkan adanya tanin.  

c)  Pemeriksaan Saponin Sampel dimasukan kedalam tabung reaksi, kemudian 

ditambahkan air panas dan dikocok dengan cepat. Timbulnya busa yang stabil hingga 

lebih dari 10 menit menunjukan adanya saponin  

d)  Uji stabilitas sediaan dengan pengukuran pH, warna, bau, rasa dan kejernihan 

Hasil Uji Flavonoid dan Tanin menunjukkan hasil positif pada ekstrak bonggol 

nanas yang menujukkan adanya kandungan flavonoid dan tannin. Sementara pada ekstrak 

daun kayu manis perubahan warna tidak terlalu terlihat akibat warna ekstrak yang hijau 

pekat.  

 

Tabel 1. Uji Fitokimia Ekstrak Bonggol Nanas Tangkit dan Ekstrak Daun Kayu Manis 

Kerinci. 

Pengujian Ekstrak Bonggol 

Nanas Tangkit 

Ekstrak Daun Kayu 

Manis Kerinci 

Flavonoid + + 

Tannin + + 

Saponin + + 

Warna Kekuningan  Hijau Pekat 

Bau Khas Nanas Khas Kayu Manis 

Rasa Manis, sedikit 

asam 

Pahit 

Kejernihan + - 

pH 4 5 
 

 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga menunjukkan 

hasil postif kandungan flavonoid, Alkaloid, saponin, Tanin, Steroid/Triterpenoid serta Fenol 

pada ekstrak daun kayu manis. [48] 
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Formulasi dasar larutan obat kumur terdiri dari 2,5% gliserin, 0,005% Asam 

benzoate, 5% Sorbitol, 0,5% Oleum menthe dan aquades ad 50ml. Untuk bahan aktif terdiri 

dari 3,125 kombinasi ekstrak daun kayu manis dan bonggol nanas. Kombinasi dibagi 

menjadi 3 kelompok antara Bonggol nanas (B): Daun Kayu Manis (D) (1) B:D=75%:25%; 

(2) B:D=50%:50%; (3) B:D=25%:75% 

 

Tabel 2. Formulasi obat kumur kombinasi ekstrak bonggol nanas Tangkit dan ekstrak 

daun kayu manis Kerinci 
 Pengujian F1 (B:D= 75%:25%) F2 (B:D= 

50%:50%) 

F3 (B:D= 25%:55%) 

Warna 

Kuning 

Hijau 

 

+++ 

+ 

 

+ 

+++ 

 

 

+++ 

Bau Menthol dan sedikit aroma 

Nanas 

Menthol Menthol dan sedikit aroma 

kayu manis 

Rasa Manis pedas sedikit asam Manis 

pedas 

Manis pedas 

Kejernihan + - - 

pH 4 5 5 

 
Ekstrak kemudian diformulasikan dengan memasukkan kedua ekstrak dengan 3 

jenis formula kombinasi yang ditampilkan pada Tabel 2. 

Selanjutnya semua formulasi diuji daya hambat bakteri menggunakan biakan 

bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175 PK/5 yang merupakan salah satu bakteri 

pembentuk plak gigi. Uji dilakukan dengan menyiapkan media agar MHI 15 mL kedalam 

cawan petri steril, kemudian dituang suspensi bakteri sebanyak 0,1 mL ke dalam cawan petri 

yang berisi medium agar cair, dihomogenkan dengan cara digoyangkan membentuk angka 

8, tunggu sampai memadat. Selanjutnya kertas cakram yang sudah direndam dengan larutan 

sediaan obat kumur diletakkan pada permukaan media agar padat yang sudah ditandai.  

. 
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Gambar 3. Atas ki-ka: Strain Streptococcus mutans ATCC 25175 PK/5, Pembuatan media agar 

MHI; bawah: penanaman bakteri pada cawan petri dan pemberian paper disk yang telah direndam 

formulasi obat kumur dan kontrol positif menggunakan chlorhexidine gluconate 0,2% 

 

Media dibungkus dan dinkubasi pada inkubator suhu 37˚C selama 24 jam. 

Selanjutnya dilakukan pengamatan dan penghitungan zona hambat bakteri menggunakan 

jangka sorong. Kontrol negatif menggunakan larutan formulasi obat kumur tanpa ekstrak, 

sedangkan kontrol positifnya menggunakan obat chlorhexidine 0,2%. Tiap formulasi 

dilakukan 3 kali replikasi 

Hasil uji aktivitas anti bakteri dilakukan terhadap bakteri Streptococcus mutans 

dibandingkan dengan kontrol positif menggunakan obat kumur yang mengandung 

Chlorhexidine gluconate 0,2%. Hasil diperoleh pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji daya Hambat Bakteri Streptococcus mutans 
Pengujian Mean SD p-value § Formula p-value §§ 

Kontrol + 16,41 ±0,076 0,000 F1 

F2 

F3 

0,000 

0,000 

0,000 

F1 (B:D= 75%:25%) 6,93 ±0,665 F2 

F3 

0,034* 

0,740 

F2 (B:D= 50%:50%) 8,40 ±0,721 F3 0,145 

F3 (B:D= 25%:55%) 7,36 ±0,321   

§Uji Statistik Anova 
§§ Uji Statistik Post Hoc Tukey 
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Gambar 4. ki-ka: Daya hambat bakteri Streptococcus mutans pada Kontrol – (Paper disk tanpa obat kumur) 

Kontrol + (Chlorhexidine gluconate 0,2%) F1, F2 dan F3 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa daya hambat obat kumur yang 

mengandung 3,125 % kandungan kombinasi ekstrak bonggol nanas Tangkit dan ekstrak 

daun kayu manis Kerinci ini masih berbeda signifikan dengan gold standard yaitu 

Chlorhexidine gluconate 0,2% (pvalue 0,000). Daya hambat yang dihasilkan paling tinggi 

terlihat pada kombinasi Bonggol nanas Tangkit (B) dan daun kayu manis (D) 50%:50% 

Dimana memiliki perbedaan bermakna dengan kombinasi B : D 75%:25% (p value 0, 034). 

Walaupun tidak berbeda bermakna dengan kombinasi kombinasi B:D 25%:75% (p value 

0,1,45). 

Berdasarkan hasil tabel 3, pada perbandingan 50%:50%, kedua ekstrak 

dimungkinkan berada dalam keseimbangan yang optimal, yaitu komponen aktif baik dari 

nanas dan daun kayu manis saling melengkapi untuk memaksimalkan daya hambat terhadap 

bakteri. Jika proporsi salah satu ekstrak terlalu dominan, seperti pada perbandingan 

75%:25% atau 25%:75%, efek sinergi kemungkinan berkurang karena salah satu ekstrak 

dapat menjadi kurang efektif atau tidak cukup hadir dalam jumlah yang memadai untuk 

mendukung efek efek antibakteri yang diharapkan. Setiap ekstrak memiliki konsentrasi 

optimalnya masing-masing untuk memberikan efek antimikroba yang terbaik. Kombinasi 

50%:50% mungkin mendekati konsentrasi optimal ini, di mana keduanya memberikan 

kontribusi yang seimbang terhadap efek antimikroba, sementara perbandingan lainnya 

kemungkinan mengurangi efektivitas keseluruhan karena adanya ketidakseimbangan dalam 

konsentrasi bahan aktif. 

Walaupun chlorhexidine merupakan gold standar bahan aktif antiplak yang 

selalu digunakan dalam terapi adjuvant pengobatan penyakit periodontal, namun 

terdapat efek samping bila digunakan dalam waktu lama yaitu menimbulkan stain 

pada gigi.[47] 
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B. PEMBAHASAN 

Anak dengan kebutuhan khusus merupakan kelompok rentan yang berisiko 

memiliki masalah di gigi mulut seperti karies dan penyakit periodontal yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan anak lainnya.[1, 2] Etiologi utama dari kedua penyakit ini adalah 

bakteri di dalam plak gigi.[3, 4] Upaya profilaksis menghilangkan plak secara mekanik 

dengan penyikatan gigi menggunakan pasta gigi maupun secara kimiawi menggunakan obat 

kumur merupakan upaya pencegahan yang dapat dilakukan untuk kedua penyakit ini.[5]  

Plak yang merupakan etiologi utama penyakit karies dan periodontal merupakan 

lapisan tipis di permukaan gigi yang ditumbuhi bakteri. Bakteri tersebut berkembang biak 

memetabolisme karbohidrat dan menghasilkan asam yang menyebabkan karies gigi.[6] 

Bakteri pada plak dapat juga mempengaruhi jaringan gingiva sehingga baik bakteri maupun 

toxin yang dihasilkan dapat menyebabkan serangkaian reaksi imunologi pada jaringan 

periodontal mulai dari peradangan hingga mengakibatkan kerusakan jaringan.[7] 

Dalam penelitian disebutkan bahwa sekitar 10% anak dengan gangguan tumbuh 

kembang mengalami ruminasi yaitu regurgitasi, naiknya kembali makanan dari lambung ke 

kerongkongan atau rongga mulut, pengunyahan dan penelanan kembali makanan tersebut 

sehingga mengakibatkan kondisi rongga mulut menjadi lebih asam. Kondisi ini dapat 

memicu pertumbuhan bakteri di dalam plak ataupun mempercepat timbulnya karies gigi.[8] 

Selain itu, penelitian yang mengkaji kondisi flora oral pada anak dengan disabilitas 

mental maupun dengan Autisme Spectrum Disorder (ASD) menunjukkan bahwa gangguan 

keseimbangan microbiota dalam pencernaan yang terjadi pada kelompok anak tersebut juga 

mempengaruhi kondisi flora oral di dalam rongga mulutnya.[9, 10] Studi klinis terdahulu 

membuktikan bahwa menyikat gigi saja tidak dapat secara efektif mencegah terbentuknya 

kembali plak gigi ataupun menghambat pertumbuhannya di rongga mulut.[11] Salah satu 

cara untuk mengatasi terbentuknya plak gigi yaitu dengan menggunakan obat kumur yang 

mengandung bahan antibakteri.[12] Bahan antibakteri yang aman bagi tubuh dapat 

ditemukan dari berbagai bahan alam. Diantara bahan alam yang secara lokal banyak 

ditemukan di daerah Jambi diantaranya nanas dan kayu manis. 

Nanas, nenas, atau ananas (Ananascomosus L. Merr) adalah sejenis tumbuhan 

tropis yang berasal dari Brasil, Bolivia, dan Paraguay. Tumbuhan ini termasuk dalam familia 

Bromeliaceae dan merupakan buah dari keluarga Bromeliaceaeini yang kaya dengan nutrisi, 
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mengandung protein, enzim, bromelin, Vitamin A dan B, 14% gula, serta sejumlah asam 

sitrat dan asam malat sehingga rasanya manis dan sedikit asam.[13, 14] 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa berkumur dengan jus bonggol nanas 

terbukti dapat menaikkan pH saliva.[15] Efek anti bakteri nanas terbukti efektif membunuh 

Streptococcus mutans yang merupakan bakteri predominan pada pathogenesis karies 

gigi.[16] Bromelain tidak hanya berperan sebagai enzim proteolitik, namun juga terbukti 

efektif secara klinis dalam memodulasi pertumbuhan sel tumor, antibiotik dan juga anti 

inflamasi.[13, 17] Bromelain paling banyak ditemukan pada bonggol dan daging buah nenas, 

namun sejumlah kecil bromelain juga dapat ditemukan pada kulit, daun dan batangnya.[18] 

Kulit batang kayu manis banyak dimanfaatkan dalam pembuatan masakan maupun 

ramuan herbal. Saat memanen kulit batang kayu manis sering kali daunnya dibuah karena 

belum diketahui manfaatnya. Namun penelitian terdahulu menemukan bahwa daun kayu 

manis juga memiliki daya antibakteri yang cukup kuat. Peada penelitian yang dilakukan 

penulis menunjukkan bahwa luas daya hambat bakteri yang dihasilkan pada ekstrak daun 

kayu manis ini secara signifikan tidak berbeda dengan cairan kumur chlorhexidine yang 

merupakan gold standard dalam terapi profilaksis di rongga mulut dan terapi tambahan 

untuk membantu penyembuhan penyakit periodontal [19]. 
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BAB VI 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

Setelah menyelesaikan laporan ini, tahap selanjutnya yaitu menerima umpan balik dari 

reviewer mengenai hasil dan pengembangan penelitian. Hasil penelitian diimplementasikan 

dalam kegaitan pengabdian Masyarakat dan dimasukkan dalam pembelajaran terutama mata 

kuliah farmakologi kesehatan gigi. Diseminasi hasil peneitian pada kegiatan konferensi serta 

pengembangan lebih lanjut untuk mendapatkan produk yang optimal serta melalui uji klinis. 

Setelah produk sempurna maka mecari mitra industri untuk proses hilirisasi produk . 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Ditemukan kandungan + Flavonoid, Tannin dan Saponin pada ekstrak bonggol 

nanas Tangkit dan ekstrak Daun kayu manis Kerinci 

2. Formulasi obat kumur kombinasi ekstrak daun kayu manis dan bonggol nanas 

memiliki warna kuning hingga hijau, aroma mentho dengan khas nanas atau 

kayu manis serta pH 4-5.  

3. Terdapat perbedaan bermakna daya hambat formulasi obat kumur kombinasi 

ekstrak bonggol nanas Tangkit dan ekstrak daun kayu manis Kerinci 

dibandingkan kontrol. Daya hambat paling tinggi dan bermakna dibandingkan 

formulasi lainnya diperoleh pada kombinasi konsentrasi kedua ekstrak 

50%:50%. 
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1 2023 Perbedaan jumlah koloni bakteri subgingiva 

setelah menyikat gigi dengan berbagai pasta 
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KT Fitria, MS Gumilar 

Jurnal Ilmiah Universitas 

Batanghari Jambi 24 (1), 

290-294 

Vol 24(1) 

2024 

2 FORMULATION OF GEL TOOTHPASTE 

WITH SUNGKAI LEAF EXTRACT 

(Peronema canescens Jack) AGAINST THE 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF 
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Halimatussa'diyah, R Wahyuni, KT Fitria 

JDHT Journal of Dental 

Hygiene and Therapy 5 

(1), 87-91 

Vol 5(1) 

2024 

http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah/article/view/4590
http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah/article/view/4590
http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah/article/view/4590
http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah/article/view/4590
http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah/article/view/4590
http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah/article/view/4590
https://ejournal.poltekkesjakarta1.ac.id/index.php/JKG/article/view/1551
https://ejournal.poltekkesjakarta1.ac.id/index.php/JKG/article/view/1551
https://ejournal.poltekkesjakarta1.ac.id/index.php/JKG/article/view/1551
https://ejournal.poltekkesjakarta1.ac.id/index.php/JKG/article/view/1551
https://ejournal.poltekkesjakarta1.ac.id/index.php/JKG/article/view/1551
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3 Incidence of Gingival Mucosa Karyolysis in the 

Use of Food Coloring as A Dental Plaque 

Detection Material (Study on Mus Musculus) 

Handayatun, N. N., Rudi, D., Fitria, K. T., & 

Fairuz, F 

Indonesian Journal of 

Global Health Research 6 

(5), 2351-2356 

Vol 6(5) 

2024 

4 Evaluation of Antibacterial Efficacy of 

Cinnamomum Burmanii Leaf Essential Oil in 

Toothpaste Formulation Against Streptococcus 

Mutans: An Experimental Study 

KT Fitria, MS Gumilar, NN Handayatun, E 

Elisma, S Lubis 

Proceeding International 

Conference Health 

Polytechnic of Jambi 2, 60-

63 

Vol 2 2023 

5 Effectiveness of Animated Video Media in 

Enhancing Oral Health Knowledge Among 

Children with Intellectual Disabilities: A Quasi-

Experimental Study 

DD Sabilah, S Sukarsih, KT Fitria 

Proceeding International 

Conference Health 

Polytechnic of Jambi 2, 60-

63 

Vol 2 2023 

6 Bacterial Inhibition Effect of Essential Oil 

Toothpaste against Dental Plaque of Children 

with Autism Syndrome Disorder (ASD). 

KT Fitria, Elisma, MS Gumilar, I Halid 

Journal of International 

Dental & Medical 

Research 16 (2) 

Vol 16 (2) 

2023 

7 JAMBI FOREST HONEY TO INHIBIT 

CARIOGENIC BACTERIUM 
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MS Gumilar, KT Fitria 
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Hygiene and Therapy 4 

(2), 97-102 

Vol 4(2) 
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http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/IJGHR/article/view/3245
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/IJGHR/article/view/3245
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/IJGHR/article/view/3245
https://journal.poltekkesjambi.ac.id/index.php/ICoHPJ/article/view/705
https://journal.poltekkesjambi.ac.id/index.php/ICoHPJ/article/view/705
https://journal.poltekkesjambi.ac.id/index.php/ICoHPJ/article/view/705
https://journal.poltekkesjambi.ac.id/index.php/ICoHPJ/article/view/705
https://www.journal.poltekkesjambi.ac.id/index.php/ICoHPJ/article/view/704
https://www.journal.poltekkesjambi.ac.id/index.php/ICoHPJ/article/view/704
https://www.journal.poltekkesjambi.ac.id/index.php/ICoHPJ/article/view/704
https://www.journal.poltekkesjambi.ac.id/index.php/ICoHPJ/article/view/704
https://www.jidmr.com/journal/wp-content/uploads/2023/06/4-D22_2035_Karin_Tika_Fitria_Indonesia.pdf
https://www.jidmr.com/journal/wp-content/uploads/2023/06/4-D22_2035_Karin_Tika_Fitria_Indonesia.pdf
https://www.jidmr.com/journal/wp-content/uploads/2023/06/4-D22_2035_Karin_Tika_Fitria_Indonesia.pdf
https://ejournal.poltekkesjakarta1.ac.id/index.php/JKG/article/view/1243
https://ejournal.poltekkesjakarta1.ac.id/index.php/JKG/article/view/1243
https://ejournal.poltekkesjakarta1.ac.id/index.php/JKG/article/view/1243
https://ejournal.poltekkesjakarta1.ac.id/index.php/JKG/article/view/1243
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9 Antibacterial Activity of Jambi Forest Honey 

on Cariogenic Bacteria Lactobacillus 

acidophilus 

MS Gumilar, KT Fitria, S Lubis 

Nusantara Science and 

Technology Proceedings, 

1-11 

  

Vol 1 2022 

10 Pengaruh Kontrasepsi Hormonal Pada Jaringan 
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KT Fitria, MS Gumilar, Y Nurmawi 

Jurnal Ilmiah Universitas 

Batanghari Jambi 22 (2), 

1094-1098 

Vol 22(2) 

2022 

11 The Effect of Composite Brushing with 

Different Types of Toothpaste on Stain Due to 

Immersion in Coffee, Tea and Cuko Pempek 
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KT Fitria, S Riyadi 

Jurnal Kesehatan Gigi 9 

(1), 9-15 

Vol 9(1) 

2022 

9 The Effectiveness of Use of Herbal Dental Paste 

on Gingivitis Marginalis in Peukan Bada 

District, Aceh Besar Regency 

CR Keumala, S Mardelita, A Andriani, I Liana, 

KT Fitria, A Amiruddin 

Open Access Macedonian 

Journal of Medical 

Sciences 10 (G), 603-606 

Vol 19(G) 

2022 

10 Antibacterial Activity of Lemon Basil (Ocimum 

citriodorum) and Key Lime (Citrus aurantifolia 

S.) Extract Combination on Streptococcus 

mutants 

RD Sari, J Junaidi, KT Fitria 

Open Access Macedonian 

Journal of Medical 

Sciences 10 (A), 1099-

1103 

Vol 10(A) 

2022 

11 The Effect of Chewing Sugar Cane on Plaque 

Formation 

NN Handayatun, D Rudi, KT Fitria 

First International 

Conference on Health, 

Social Sciences and 

2021 

https://journal.poltekkesjambi.ac.id/index.php/binakes/article/view/544
https://journal.poltekkesjambi.ac.id/index.php/binakes/article/view/544
https://journal.poltekkesjambi.ac.id/index.php/binakes/article/view/544
https://www.nstproceeding.com/index.php/nuscientech/article/view/816
https://www.nstproceeding.com/index.php/nuscientech/article/view/816
https://www.nstproceeding.com/index.php/nuscientech/article/view/816
http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah/article/view/2294
http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah/article/view/2294
http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah/article/view/2294
https://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/jkg/article/view/7998
https://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/jkg/article/view/7998
https://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/jkg/article/view/7998
https://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/jkg/article/view/7998
https://oamjms.eu/index.php/mjms/article/view/9606
https://oamjms.eu/index.php/mjms/article/view/9606
https://oamjms.eu/index.php/mjms/article/view/9606
https://oamjms.eu/index.php/mjms/article/view/9978
https://oamjms.eu/index.php/mjms/article/view/9978
https://oamjms.eu/index.php/mjms/article/view/9978
https://oamjms.eu/index.php/mjms/article/view/9978
https://www.atlantis-press.com/proceedings/icohsst-20/125955569
https://www.atlantis-press.com/proceedings/icohsst-20/125955569
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Technology (ICOHSST 
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Naning Nur Handayatun, David Rudi, Karin 
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Proceeding International 

Conference On Health, 

Social Sciences And 

Technology 

2021 

13 Efektivitas Air Seduhan Teh Hitam (Camellia 

sinensis) Dalam Menurunkan Akumulasi Plak 

I Halid, A Asio, KT Fitria 

Jurnal Bahana Kesehatan 

Masyarakat (Bahana of 

Journal Public Health) 

Vol 5(1) 

2021 

14 VISUALISASI PLAK DENGAN SUMBA: 

METODE PRAKTIS MENINGKATKAN 

KETERAMPILAN MENYIKAT GIGI 

KT Fitria, NN Handayatun 

Jurnal BINAKES 1 (1), 17-

24 

Vol 1(1) 

2020 

15 Optimal Concentration of Food Coloring as 

Plaque Detector 

NNUR HANDAYATUN, VN KAYO, S 

RIYADI, KT FITRIA 

Pakistan Journal of 

Medicine and Health 

Science 

Vol 4 2020 

16 The Association Between Polymorphism of 

Vitamin D Receptor FokI and Chronic 

Periodontitis in Sumatera Utara 

KT Fitria, Y Siregar, I Ervina 

Journal of International 

Dental and Medical 

Research 

Volume 11 

(3), 976-

981Tahun 

2018 

17 The Role Of Short Vitamin D Receptor On 

Chronic Periodontitis Severity In Sumatera 
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The 5th Bandung 

International Biomolecular 

Medicine Conference 

(BIBMC) in conjunction 

with The 2nd Annual 

Meeting of InaSHG 

2018 

 

Kekayaan Intelektual 

  

https://jurnal.poltekkespalembang.ac.id/index.php/icohsst/article/view/714
https://jurnal.poltekkespalembang.ac.id/index.php/icohsst/article/view/714
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=NOVNzOsAAAAJ&citation_for_view=NOVNzOsAAAAJ:W7OEmFMy1HYC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=NOVNzOsAAAAJ&citation_for_view=NOVNzOsAAAAJ:W7OEmFMy1HYC
https://www.journal.poltekkesjambi.ac.id/index.php/binakes/article/view/417
https://www.journal.poltekkesjambi.ac.id/index.php/binakes/article/view/417
https://www.journal.poltekkesjambi.ac.id/index.php/binakes/article/view/417
https://pjmhsonline.com/2020/apr-june/1499.pdf
https://pjmhsonline.com/2020/apr-june/1499.pdf
http://www.jidmr.com/journal/wp-content/uploads/2023/06/4-D22_2035_Karin_Tika_Fitria_Indonesia.pdf
http://www.jidmr.com/journal/wp-content/uploads/2023/06/4-D22_2035_Karin_Tika_Fitria_Indonesia.pdf
http://www.jidmr.com/journal/wp-content/uploads/2023/06/4-D22_2035_Karin_Tika_Fitria_Indonesia.pdf
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No No Permohonan Judul Pemegang/Inventor Tahun 

1 EC00202499822 Formulasi Obat Kumur Ekstrak 

Bonggol Nanas Tangkit (Ananas 

Comosus) Dan Daun Kayu 

Manis Kerinci (Cinnamomum 

Burmanii) Untuk Menghambat 

Streptococcus Mutans 

Karin Tika Fitria 

Naning Nur Handayatun 

 

2024 

2 EC00202450833, Dasar Dasar Pencabutan Gigi Karin Tika Fitria 2024 

3 EC00202440119 Aplikasi Siginjai Lingo Karin Tika Fitria 

Warsono 

2024 

4 EC00202440112 Aplikasi JHPECT-Test 

Kemampuan Bahasa Inggris 

Berbasis Komputer 

Karin Tika Fitria 

Alpari Nopindra 

2024 

5 EC00202397611 Total Plate Count Of Subgingival 

Bacterial Colonies After 

Brushing Teeth With Various 

Herbal Toothpaste Containing 

Betel Leaf (Piper Betle Linn.), 

Siwak (Salvadora Persica), And 

Cloves (Eugenia Caryophyllus) 

In Children With Intellectual 

Disabilities 

Karin Tika Fitria dan Mira 

Sri Gumilar 

2023 

6 EC00202398026 Video Edukasi Kesehatan Gigi 

Mulut untuk anak Tuna Grahita 

Devita Dea Shabilah, 

Sukarsih, Karin Tika Fitria 

2023 

7 EC00202397632 Buku Saku Pemeliharaan 

Kesehatan Gigi Untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus 

drg. Naning Nur 

Handayatun, M.Kes dan 

drg. Karin Tika Fitria, 

M.Biomed 
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8 EC00202280023 BACTERIAL INHIBITION 

EFFECT OF ESSENTIAL OIL 

TOOTHPASTE AGAINST 

DENTAL PLAQUE OF 

CHILDREN WITH AUTISM 

SYNDROME DISORDER 

(ASD) 

Karin Tika Fitria, Elisma, 

Mira Sri Gumilar, I Halid 

2022 

9 EC00202268152 Permen Karet Sehat Cegah 

Karies Gigi "Gummy 

Pineappleyess" 

drg.Karin Tika Fitria, 

Helmalia Zahwa, Dr. Mira 

Sri Gumilar, Nazila Eka 

Putri, Femi Oktavia, 

Karina Umminaja 

2022 

10 EC00202105737 Optimal Concentration of Food 

Coloring as Plaque Detector 

Naning Nur handayatun, 

Karin Tika Fitria 

2021 

11 EC00201977455 MODUL DENTAL ANATOMI 

DAN HISTOLOGI 

Rusmiati, Karin Tika Fitria 2019 

12 EC00202373330 MANAJEMEN NYERI Ni Wayan Rahayu 

Ningtyas,M.Tr.Kep, 

Notesya A. 

Amanupunnyo, 

S.Kep.,Ns., M.Kes, drg. 

Karin Tika F M.Biomed, 

dkk 

2023 

13 EC00202395535 MIKROBIOLOGI Daniel Robert, SST, 

M.Kes, drg. Karin Tika 

Fitria, M.Biomed dkk 

2023 

14 EC00202394039 PENYAKIT GIGI DAN 

MULUT 

drg. Miftah Tri Abadi, 

M.Kes, dr. Mira Sri 

Gumilar, M. Epid, drg. 

Karin Tika F M.Biomed 

dkk 

2023 

15 EC002023122714 KEPERAWATAN GERONTIK Ns. Bayu Azhar., M.Kep, 

Fathimi, S.Kep.,M.K.M 

2023 

https://pdki-indonesia.dgip.go.id/detail/6a72aa2e366a05023a8212988704bf307897a5bf948ebc354098ecf0130df725%3Fnomor=EC00202280023?type=copyright&keyword=+EC00202280023
https://pdki-indonesia.dgip.go.id/detail/7af558021273a29dbc89aa9735bc493e530aceafc72edce699aae8e10b3b4d9a%3Fnomor=EC00202268152?type=copyright&keyword=EC00202268152
https://pdki-indonesia.dgip.go.id/detail/141b6a4612be745ccc948f762387ee3657162c9fd0ea9d76684cfe0665deed2f%3Fnomor=EC00202105737?type=copyright&keyword=EC00202105737
https://pdki-indonesia.dgip.go.id/detail/8a4152c99dfa9dc0abcf0f58cd569b9d0734b9db1a7a17425f340cd22a14b8eb%3Fnomor=EC00202373330?type=copyright&keyword=EC00202373330
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drg. Karin Tika F, 

M.Biomed dkk 

16 EC00202382175 Buku Tumbuh Kembang Anak 
 

2023 

17 EC00202395589 Buku Ilmu Biomedik 
 

2023 

 

Penulisan Buku 

1. Pustakawan Sebagai Agent Of Change di Kampus dalam buku POLA DAN POLARISASI 

GAGASAN PUSTAKAWAN INDONESIA (NN Handayatun, KT Fitria) 2021 

2. Genetika Mikroba dalam Buku Mikrobiologi 2023 

3. Struktur dan Fungsi Sensorik dalam Buku Ilmu Biomedik 2023 

4. Nyeri glossopharyngeal dan neuralgia area wajah lainnya dalam buku Manajemen Nyeri 

tahun 2023 

5. Masalah Gigi mulut Lansia dalam buku Keperawatan Gerodontik 2023 

6. Latihan Menyikat Gigi dan Kemampuan Menyikat Gigi pada Anak Berkebutuhan Khusus 

dalam buku Tumbuh Kembang Anak 2023 

7. Kanker Mulut dalam buku Penyakit Gigi dan Mulut 2023 
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DATA PENGUKURAN DAYA HAMBAT BAKTERI STREPTOCOCCUS 

MUTAN 

 

Formulasi  Diameter daya 

hambat bakteri 

(mm) 

Mean SD 

F1 (B:D= 75%:25%) 1 6,6 6,93 ±0,665  
2 6,5    
3 7,7   

F2 (B:D= 50%:50%) 1 9,2 8,4 ±0,721 

 2 8,2   

 3 7,8   

F3 (B:D= 25%:55%) 1 7,0 7,3 ±0,321 

 2 7,6    
3 7,5   

Kontrol clorhexidine 1 16,4 16,41 ±0,076 

  
2 16,5    
3 16,3   

 

SPSS 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Formula 1 Mean 6,9333 ,38442 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 5,2793  

Upper Bound 8,5874  

5% Trimmed Mean .  

Median 6,6000  

Variance ,443  

Std. Deviation ,66583  

Minimum 6,50  

Maximum 7,70  

Range 1,20  
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Interquartile Range .  

Skewness 1,688 1,225 

Kurtosis . . 

Formula 2 Mean 8,4000 ,41633 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 6,6087  

Upper Bound 10,1913  

5% Trimmed Mean .  

Median 8,2000  

Variance ,520  

Std. Deviation ,72111  

Minimum 7,80  

Maximum 9,20  

Range 1,40  

Interquartile Range .  

Skewness 1,152 1,225 

Kurtosis . . 

Formula 3 Mean 7,3667 ,18559 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 6,5681  

Upper Bound 8,1652  

5% Trimmed Mean .  

Median 7,5000  

Variance ,103  

Std. Deviation ,32146  

Minimum 7,00  

Maximum 7,60  

Range ,60  

Interquartile Range .  

Skewness -1,545 1,225 

Kurtosis . . 
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Kontrol Mean 16,4167 ,04410 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 16,2269  

Upper Bound 16,6064  

5% Trimmed Mean .  

Median 16,4000  

Variance ,006  

Std. Deviation ,07638  

Minimum 16,35  

Maximum 16,50  

Range ,15  

Interquartile Range .  

Skewness ,935 1,225 

Kurtosis . . 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Formula 1 ,358 3 . ,812 3 ,144 

Formula 2 ,276 3 . ,942 3 ,537 

Formula 3 ,328 3 . ,871 3 ,298 

Kontrol ,253 3 . ,964 3 ,637 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

ANOVA 

Daya Hambat   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
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Between Groups 179,632 3 59,877 223,319 ,000 

Within Groups 2,145 8 ,268   

Total 181,777 11    

 

 

 

Post Hoc Tests 

 

 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Daya Hambat   

Tukey HSD   

(I) Formula (J) Formula 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kontrol + F1 9,48333* ,42279 ,000 8,1294 10,8373 

F2 8,01667* ,42279 ,000 6,6627 9,3706 

F3 9,05000* ,42279 ,000 7,6961 10,4039 

F1 Kontrol + -9,48333* ,42279 ,000 -10,8373 -8,1294 

F2 -1,46667* ,42279 ,034 -2,8206 -,1127 

F3 -,43333 ,42279 ,740 -1,7873 ,9206 

F2 Kontrol + -8,01667* ,42279 ,000 -9,3706 -6,6627 

F1 1,46667* ,42279 ,034 ,1127 2,8206 

F3 1,03333 ,42279 ,145 -,3206 2,3873 

F3 Kontrol + -9,05000* ,42279 ,000 -10,4039 -7,6961 

F1 ,43333 ,42279 ,740 -,9206 1,7873 

F2 -1,03333 ,42279 ,145 -2,3873 ,3206 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

 

 

 

Daya Hambat 

Tukey HSDa   

Formula N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

F1 3 6,9333   

F3 3 7,3667 7,3667  

F2 3  8,4000  

Kontrol + 3   16,4167 

Sig.  ,740 ,145 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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